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Instrumen Wawancara Guru PJ Ekstrakulikuler Hizbul Wathan SMAM 4 Porong 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Hizbul Wathan telah banyak melakukan 

kegiatan positif di lingkungan sekolah dan 

di luar sekolah. Jadi, bentuk kegiatan apa 

yang sangat berpotensi untuk membentuk 

karakter mulia siswa? 

Pada kegiatan di luar banyak 

membentuk karakter karena jika saat 

mengikuti perkemahan diklat atau 

lomba anak-anak akan banyak diajarkan 

sikap disiplin waktu, kemandirian, 

kesabaran, ketekunan, kesetiaan, dan 

masih banyak lagi. 

2. Di sekolah maupun di Hizbul Wathan ada 

karakter kedisiplinan, bagaimana caranya 

agar siswa patuh aturan di setiap kegiatan? 

Setiap jam 12.30 di hari jum’at latihan 

kepanduan akan dimulai seluruh 

anggota disiapkan dalam barisan dan 

berdo’a untuk mengawali latihan dan 

jika melanggar akan ada hukuman. 

3. Dari kegiatan-kegiatan yang sudah 

terlaksanakan, apakah HW bisa dikatakan 

kegiatan yang baik untuk membentuk 

karakter siswa? 

Iya, karena wujud setelah kegiatan yakni 

dari ilmu yang telah diperoleh dapat 

membentuk mental yang lebih baik dan 

skill yang makin terasah, selain itu 

disiplin waktu yang dapat mewujudkan 

karakter positif anak-anak dengan selalu 

shalat tepat waktu atau melaksanakan 

kegiatan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

4. HW sering sekali melakukan kegiatan-

kegiatan di luar sekolah bahkan di sekolah 

juga, bagaimana cara yang baik untuk 

meminta izin kepada keluarga? 

Sebagai anggota HW untuk meminta 

kepercayaan orang tua adalah sikap 

jujur yang kita sampaikan karena jika 

kita percaya dengan diri bahwa kita 

melakukan kegiatan yang baik dan 

mampu menjaga diri maka orang tua 

akan mempercayai dan meridhai 

kegiatan yang akan kita lakukan dan 

jangan sampai membohongi orang tua 

karena kita tidak akan tahu hal baik atau 

buruk apa yang akan menimpa diri kita. 

 

Instrumen Wawancara Waka Kesiswaan SMAM 4 Porong 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Siswa pasti ada yang mematuhi aturan dan 

ada yang tidak, apa yang dilakukan guru 

untuk membentuk siswa yang disiplin? 

Kedisiplinan siswa di SMAMPOR ini 

sekitar 70-75%, banyak pelangaran yang 

dilakukan anak-anak seperti terlambat 

masuk sekolah, bermain hp saat 

pelajaran, maka untuk keterlambatan 



diberikan hukuman berupa lari keliling 

lapangan jika siswa belum sarapan 

hukuman bisa berupa mengaji atau 

hafalan al-qur’an, maka dengan itu guru 

selalu bergerak dahulu memberikan 

contoh yang baik agar siswa mengikuti, 

untuk pelangaran bermain hp maka hp 

di sita sementara maka untuk 

menghindari bermain hp sekolah 

memberikan aturan hp dikumpulkan saat 

masuk bisa diambil saat istirahat dan 

dikembalikan lagi dan bisa diambil lagi 

saat pulang, untuk pacaran tidak 

dijumpai di lingkungan sekolah karena 

guru selalu memantau dan saat pulang 

selalu memastikan siswa sudah pulang. 

2. Banyak sekolah yang susah memberikan 

izin kepada siswanya untuk melakukan 

kegiatan HW diluar sekolah, kenapa 

SMAMPOR selalu meberikan izin kepada 

siswanya untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan diluar sekolah? 

Sekolah tidak pernah membebankan 

biaya kegiatan full, siswa bisa 

mengikuti kegiatan diluar sekolah tanpa 

terbebani biaya, selain itu selalu 

memberikan perwakilan untuk kegiatan 

ke luar adalah agar bisa membawa nama 

sekolah dan mengenalkan pengalaman 

baru untuk siswa yang belum pernah 

mengikuti kegiatan di luar sekolah.  

3. Dalam visi sekolah ada poin membentuk 

karakter Islami, jadi bagaimana cara guru 

membentuk karakter Islami siswa?  

Dikegiatan sehari-hari selalu 

menerapkan karakter Nabi Muhammad 

SAW yakni shiddiq, amanah, tabligh 

dan fathanah, sekolah juga memiliki 

program shalat dhuha berjama’ah dan 

BTQ setiap hari senin-kamis selain itu 

setiap 3 minggu mengadakan SIC atau 

Smampor Islamic Camp. 

 

Instrumen Wawancara Pembina Hizbul Wathan SMAM 4 Porong 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Hizbul wathan adalah organisasi yang 

mencerminkan kehidupan islami karena 

setiap kegiatan tidak lupa untuk melakukan 

shalat berjamaah, melakukan giat bersih 

bersama, sopan santun dan perwira, suci 

dalam hati pikiran perkataan dan 

perbuatan, dan lain sebagainya sesuai 

dengan UU HW, bagaimana pendidikan 

karakter dalam kegiatan perjusa agar 

anggota hw berakhlak mulia kepada Allah, 

1)Pendidikan karakter dalam kegiatan 

HW adalah dengan mendirikan shalat 

jama’ah tepat waktu agar 

dikesehariannya yang disibukkan 

dengan kegiaan apapun tidak melupakan 

kewajiban mereka yang nomor 1 yaitu 

beribadah kepada Allah terutama shalat. 

2)Kepada sesama manusia tercantum 

dalam udang-udang hw menolong siapa 

saja semampu saya, penerapannya 



sesama manusia dan secama makhlak 

Allah? 

dengan kerja sama atau gotong royong 

dalam mendirikan tenda atau memasak, 

dan juga latihann tali temali, pbb, 

semaphore itu merupakan kegiatan yang 

tidak bisa dilakukan individu kegiatan 

itu membutuhkan orang lain, maka yang 

dilakuka adalah kerja sama yang dapat 

meningkatkan jiwa social siswa agar 

bisa tolong menolong dengan temannya 

baik senang ataupun susah. 

3)Kepada sesama makhluk Allah dengan 

membersihkan lingkungan sekolah yang 

terdapat banyak samapah yang 

menganggu pertumbuhan makhluk 

hidup bunga atau pohon, kita juga 

melakukan penanaman dan menciptakan 

kompos untuk tanaman yang kita tanam 

agar bisa subur.  

2. Setiap kegiatan pasti selalu memberikan 

hukuman untuk anggota yang tidak 

mematuhi aturan, bagaimana panisment di 

kegiatan hw smampor bisa menjadi 

karakter kedisiplinan untuk seluruh 

anggota? 

Sering siswa melakukan kesalahan dan 

tidak melaksanakan ketertiban sesuai 

dengan kontrak kegiatan yang 

dilaksanakan bisanya kita memberikan 

hukuman dengan bersama-saman 

membersihkan tenda setelah kegiatan 

dengan memcuci tenda dan bagi siswa 

yang tidak melaksanakan ketertiban 

maka 1 kelompok mendapat hukuman 

juga, jadi 1 anak yang menaggar maka 1 

kelompok mendapatkan hukuman juga 

karena agar mereka bisa menjaga 

kekompakan meskipun temannya 

mendapatkan kesusahan seperti 

membersihkan tenda, merapikan 

wilayah sekitar tenda area kegiatan 

memasak dll, mereka juga harus 

menghafal undang-undang pandu, 

mereka harus mengingat bahwa sebagai 

pandu hw mereka harus bisa mengikuti 

UU hw agar nantinya siswa bisa tertib 

lagi dan tidak mengulangi kesalahan 

yang sama dengan mengetahui 

kesalahan mereka letaknya dimana. 

3. 3. Bagaimana pembina bisa menerapkan 

karakter kedisiplinan ketika kegiatan? 

Biasanya ketika kegiatan perjusa 

pembina dan guru-guru lainnya 

membentuk panitia untuk merancang 

urutan jadwal kegiatan anak-anak, agar 



mereka dapat disiplin waktu maka 

jadwal yang dibuat harus teratur dan 

efisien, setelah itu kita juga memberikan 

kesemaptan kepad siswa untuk membuat 

kontrak kegiatan selama kegiatan 

berlangsung, siswa dan panitia bersama-

sama menyepakati aturan  apa saja yang 

dapat mendisiplinkan kegiatan agar 

tidak membuang waktu dan kegiatan 

berlangsung dengan aman. 

4. Setiap kegiatan hw tidak pernah melupakan 

sifat sosial, apa yang menjadikan kegiatan 

hw menjunjung integrasi sosial yang 

tinggi? 

Saat kegiatan hw perjusa setiap 1 tahun 

sekali kita menjunjung tinggi integrasi 

sosial dengan cara mengenalkan siswa 

kepada masyarakat sekitar seperti 

kegiatan penjelajahan yang langsung 

terjun ke desa-desa sekitar sekolah 

untuk menyapa warga dan mengenalkan 

kegiatan hw yang biasa dikenal 

masyarakat adalah pramuka, tentu di 

Muhammadiyah kegiatan kepanduannya 

adalah hw, itu adalah bentuk sosialisasi 

yang menjadi nilai plus untuk siswa 

agar lebih percaya diri, selain itu saat 

kegiatan kelompok akan diacak dan 

dipadukan dari setiap kelas dengan 

tujuan agar mereka tidak memilah 

teman dan bisa berkerja sama dengan 

teman baru sehingga mereka bisa lebih 

mengenal teman yang berbeda kelas dan 

pertemanan mereka jadi lebih luas. 

5. Apa saja bentuk integrasi dalam kegiatan 

hw? 

Integrasi sosial kegiatan hw lebih 

terbuka dan bertahaap, mereka 

melakukaan pengenalan setalah itu 

penyesuaiaan dengan teman lain yang 

tidak terlalu dekat setelah itu interaksi 

dengan kerja sama kelompok yang 

berbeda kelas dalam melaksanakan 

aktivitas saat kegiatan berlangsung. 

 



Hasil Wawancara tulis 12 anggota Hizbul Wathan SMA Muhammadiyah 4 Porong 



 



 


